BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi tumbuhan Solsnum forvam S

Berdasarkan hasil penelusuran herbarium dengan
menggunakan bukua kunci dgterminaEi dari Gieenis (1973},
Fulle (1930} dan Lanjouw ({1958} vana dilakukan di
Laboratorium Biclogi UNDIFP. maka kedudukan tumbubhan  ini

daiam taksonomi adalah zsebagai berikub:

Devisi ;5 Bpermatephyia

Sub devisi : Angiospermae

Kelas : Dicotvisdonsae

frdo : Solanales {(Turibitlorae)
Famiiia s Solanaceas

Genus : Soclanum

Spesies s Selanum torvum Sw.

Tumbithan Sglgnum torvum Swe. memiliki sejumiah nama
daesraih di Indonesia vaitu :

Sumatra bagian timur terong pipit

Medan : terong belanda
Sunds : Takokak
Jawa : Foka, terong. cepoka, Cong

(o)
belut, cokowana.
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2.2 Morfologi tumbuhan Soianum forvum Sw.

Tumbuhan Solamun torvam Swomerupakan tumbubhan perdu
tegék yang seluruhnya dilapisi dengan bulu  bintang vyang
barwarna putih kuning. FTinggdl tumbuhan ini  kira—kira 1.3
sampai 3 meter. Hatang bulat; kadang-—-kadang keungu—unguan,g
dilengkapi dengan duri tempel vang besar. Tangkai daun
berbulu bintang rapai. panjang tangkai daun 1,39 — 10,3 cm,
sering dengan beberapa dufi tempel, keliling helaian daun
bulat telur elliips atau Bulat telur memanjangas
Ladang—kadang dengan pangkal yang bersisik tak sama  dan
wiung runcing, kadang—kadang rata dan bersuduat tumpul.,
sering berlekuk menvirip, bercelah menyvirip dengan duri
tumoul pada sisi dari bawah tulang daun vang besar  sering
nerduri tempel. Pada percabangan sering terdapat bunga.
Tangkai bunga O - 1,5 cm, berambut bhintang rapat. Eelopak
lepas bercslah 5, duri  sangat panjang meruncing dan
berpulu kelenjar, tinggi 4 — &6 mm. HMabhkota berbentuk
bintang, =sisi luwar berbuln  bintang. Tanghkai sari  dan
kepala sari bherwarna kuning. Tangkail putik putibh dan
keepala putik hijau. Buah berbentuk  bulat berwarna hijau
dan pada waktiu masak kuning oranye, tidak berbulua,; garis
tengah 12 — 15 mm. Daging bush sSedikit, diameter biji
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2.3 Tinjauan Umum [Lokasi Tanaman

Tumbuthan Sglignue forvem  Sw. mudah  tumbuh di mana
saja. di tegalan, bBeilukar msupun hutan  taerbuka, tersebar
di seluruh dawa dari dataran rendah hinogga dataran tinggi
dengan ketinggian £ 1600 meter dari persukaan air  laut.

Tumbuh di daerah yvang berhawsa panas atau cukup tersinari

m

matahari, pada tanah vang subur dan tidak tergenang air,
selalu tumbuh tE?seharfpﬂw

Menurut TYindall ({1983} Socianpum Torvam Sw. vang
termasuk dalam familia Spolanaceses merupakan tanaman perdu
vang hidup di daerah tropis. Tersebsr di ssluruly negara

tropis yvaitu :

Hawasan Afrika

L1

afrika Utara, Nigeria, Ghana, Renya
Ivory

Kawasan Asia : India, Malaysia., Thailand,; Indone—
z=ia, Burma:; Philipins

Yawasan Amerika Haiti, Puertorico

LL]

2.4 Kegunaan tumbuhan dan efek farmakologi

Fenvelidikan—penyelidikan terhadap tanaman Sclanaceas
telah dimulai seiak abad ke—18, hasilnya antara lain
efok—eatesk farmokologil alkaloidanva {senvawa mengandang
atom nitrogen). Alkaleid yang berintikan tropan memberikan
efek analgetik dan midriatik vaitu sifat vyang merangsang

syaraf pusat. Senyawa hasil isolasi Mein (1831} dari
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Atropa belisdonns Linn mempunyai sifat vang dapat
mengakibatkan membesarnva kelopak mata. Senvawa solanin
vang terdapat pada Soclapwn tubercsum dalam dosis  tinggi
dapat menyebabkan nephritis, haemoglobinuresx dan
menvehabkan jantung beErhenti mendadak.

Splanccapsin dari Sapsicum anppuum  dapat menyebébkan
iritasi setempat dan memberikan efek pads jantung. Menurat
Fieser. tomatina dari Soicgnwne Iyvoopersicuam  in vitro
menpunyai efek terhadap fungli tetapi tidak sebagai anti
bakteri.®”

Menurut Brigg {1952}, ada hubungan antara stereckimia
kolestercl dan solasodina vang merupakan salah satu
senvawa pads buah Solanum  iorvum Swe Karena kolesterol
merupakan bahan untuk sintesis nermon 5 maka
SEnYawa—SENYAaAWa vandg aglikonnya berintikan steroid
kemuanghkinan bisa digunakan untuk sintesis hormon juga-

Sedangkan kegunaan tumbubhan Solanum Forvnim S
antara lain :

Buah : — dimakan menitah ztauw dimasak sayur

— obat kwrang nafsu makan

- ohat tekanan darab tingaqi
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Daun jantung berdebar

— ghat kepala pugingfg>




2.8 Kandungan Kimia

Menuwrut Hegnauer (1973), Solanum torvum Sm. yang
masttk dalam Tamilia Solanaceas mengandung sejumlak
sSEnvaraan sapogenin stercid vailtu sisalagenin, sisalsgenon

dan torvogenin serta solasodin.
2.5.1 SBenyawa Sapoagenin Steroid

Sapogenin steraid adalah senvawa bahan alam vang
termasuk dalam kelompok steroid yang terdiri dari 27 atom
Larhon, terikat sebagai glikesida dan dapat membenituk
busa. Oleh karena itu sapogenin steroid termasuk saponin.
Saponin dapat menghasmolisis darah merah.

Hangunan dasar yvang merupakan 1inti sterocid  terdiri
dayri 17 atom karbon vang membosntuk perhidrnksiklﬂpentana -
fenantiren dengan subtstituen metil angular atom—atom C-10
dan $—13. Penggolongan =apogenin  stercid sSeperti halnva
senyawa steroid yana lain, digolongkan menurut strukitur
cabangnvya.

.

Secara garis besar sapogenin stereoid dibagli atas

cabang vyang tidak mengandung atom nitragen disebut

spiroketal dan cabang vang mengandung  atom nitrogen

dissbut Sapogenin steroid alkaloid atau
1, 15

spircamincketal.




gambar 2.1 Kerangke perhidrosiklopentanofenantren

Biosintesis sapogenin stereid

Biozintesis sapogenin steroid telah berhasil
ditemukan untuk golongan cspirosolon malalui kolesterol
oleh Tschesche dan ﬁulpke {1756} - Ia telah membuktikan
bahwa atom nitrogen pada spirosolon masuk  dengan  jalan
substitusi gugus amin pada 2&4~-hidroksi kolesterol atausdan
22 fa—dihidroksi atauw/dan 2Z—keto—26-hidroksi kolestarol,
sehingga perlu dilakukan analisis terhadap senyawa-ssnyawa
nitrogen organik vtams yaitu alkaloid totasl dan asam amino
bebas terkandung dengan asumsi bahwa senvawa nitrogen lain
yang ada tetap atauw  tidak herpengaruh. Dan terjadinya
perubaban  kadar antar senyawa senyawa tersebut dapat
memberikan petunjuk kuat bahwa terjadi reaksi
antaranya.ﬂw

Pembentukan solasodin di dalam tumbuhan menurut Fonis

(1980) dapat gambarkan sebagai berikut:
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gambar 2.2 Skema Biosintesiz Scolasodin
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2.9.2 Reaksi perubahan solasodin menjadi hormon steroid

Solasodin merupakan salah satu sapogenin sitercid yvang

mengandunig  atom  nitrogen dalam strukturnya. Dengan
serangkaian  reaksi snlasodin dapst diubah menjadi

progesteron, di mana gugus karbonil pads -3 berguna untuk

. . (a, 12>
menstimulasi uterus.
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2.3.3 Uji pendahuluan adanya sapogenin steroid

Uji pendahuluan ini dilakukan untuk mendeteksi dengan
cepat kesuangkinan ada atsu tidaknya sapogenin sterocid
dalam tumbuhan sampel.

Uji untuk mengetahui adanva SApOgQenin, sterocid
dilakukan dengan :

. 31 busa

Seratus miligram serbuk kering zampel dimasukkan
ke dalam tabung reaksi. Ke dalam tabung dimasukkan
air mendidih sampai semua sampel terendam, Ialu
didinginkan. ¥emudian dikeocok kuat—-kust selama 16
getik. Adanva sapogenin steroid ditunjukkan oleh
terbeniuknya busa yang stabil selama 30 menit.

b. U3i warna dengan Pereaksi lLishsrmann-Rurchard

Setengah  gram  serbuk  kering sampel dimasukkan

dalam tabung reaksi. Ke dalam tabung ditambahkan

3 w1l kloroform. Dipanaskan sshentar di - atas
penanaas 5ifF sambil dikocrok—kocok. Iaiu
didinginkan. Filtratnya diambil dengan pipet dan
diteteskan pada "dropperplate". e dalamnyva
diteteskan pereaksi  Liebesrmann~Surchard vang

terdiri dari T tetes asam asetat anhidrid dan &
tetes asam sulfat pekat. Terbentuknva warna merah
atauv ungu yang berubah menjadi  biru  menuniukkan

. Lo (O
sdanya sapogenin stercid.




c. Hii warna dengan Pereaksi Carr—-Price
Ekstrak klorocform dari uvii swarna dengan pereaksi
Liebermann—Burchard ditotolkan pada lempeng KELT,
dibiarkan kering di udara, lalu disemprot dengan
pereaksi Daryr—Price. Kemudian leampeng dipanashkan
dalam oven pada suhua 110°¢. Warna unguw merah  vang

. . . ., {15
timbul menunjuvkikan adanve sapogenin steroid.

2.%.4 Isnlasi senvawa sapogenin steroid

Dalam analisis Titokimia, Jaringan tumbuhan  vang
digunakan untuk analisis harus segar. Bahan vang baru sajias
dipeitik harus segera dimasukkan ke dalam alkohsl mendidih,
tetapi hal ini membutuhkan banyvak pelarut dan  kurang
Efektif5 kEarena kemungkinan bahan diambil dari tempat vang
jauh dan tidak memungkinkan hisa membawa opelarut. Oleh
karena itu ditempuh dengan cars membuat simplisia, vaitu
bahan—bahan vang dikumpulkan segera dirajang dan  segera
atan dalam wakin 24 jam seitelah dipetik harus dikeringkan
di bawah sinar matahari atau dioven pada suhu 50-50°C
sampai  kering, dengan kadar a2ir paling tihggi 5 %.
Femudian dibungkus plastilk vang kedap udara. Eshan inilah
yaﬁg disebut simplisia. Simplisia ini kemudian dibuat

1S
serbulk .
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Isclasi  kandungan senvawsa Eimia dari Faringan
tumbuban dilakukan dengan cara skstraksi panas menggunakan
sokiet maupun dengan cara ebkstraksi dingin menggunzkan

perkolator.

Zabr Kromatografi

gknik pemisaban dan pemurnian  senvawa dilakukan
menqounakan kromatografi. Macam kromatografi  yang bisasa
digunakan untuk pemisahan dan pemurnian adalah

Eromstograti lapis tipi

in

s Eromatogra¥fi kertas,
kromatografi  kolom; Eromatografi  cair  tekanan tinggi,
bromatograti gas—cair, kromatografi gas—madat. Untedk
memilih teknik kromatografi sebaiknya didasarkan pada
beberapa pertimbangan vaitu tentang =sifat Tisik dan sifat
kimia senyawa yang dianalisis, tipe selektivitas pemisahan

. - . L. (44
yang diinginkan dan kemudaharn analisis.

g

rinsip pemisahan dengan kromatograti adaiah
pemisshan Lomponen berdasarkan perbedaan distribusi

tomponen antara fasa tetap dan fasa gerak.

2.6.1 Kromatografi Lapis Tipis

Biaganya untuk mengetahui  banyaknya komponen  dalam
ekstrak dilakukan dengan kromatografi lapis tipis.

Kromatografi lapis tipis merupakan metode pemisahan
varyg cepat. sederhana dan digunakan SECArs luas.

Dikembangkan oleh ismailof dan Schreiber pada tahun 1938,
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gengan melapiskan fasa diam pada po

at kacs. Selanjutnva

fared

pemisahan terjadi ketika bpelat gicelupkan dalam hejana

yang berisi  fasa gerak atau eluen. Fass gerak naik
_ . . . 21y
berdasarkan gaya kapiler.

Fegisahan homponen berliangsung lebhih cepat gibanding
Lromatograti kolom biasa, hkarena pemiszhan kamponen pada
¥LT berliangsung pada  permukaan yvang datsr. Pemisahan
romponen terjadi berdasarkan  adsorbsi dan distribusi
komponen campuran antara fasa diam dan  {asa gerak.Bilas
komponen cenderung  terdistribusi ke dalam Tasa gerak

" Coa . . _ (5
berarti komponen akan ishih cepat bhorgersk.

Dalam kromatografi lapis tipi=s diiskukan pemisahan
dengan berbagai macam pelarut. Dengan pelarut  tertentu
yang cocck akan didapat pemisahan vang bagus. Cara memilih
pelarut  adalah dengan memperiatikan sifat kelarutan
sEnvawa. Kita bisa mendapatkan pelarut vang coook dengan
meangelusi dengan cara menaikkan steu menurunkan tepnlaran

pelarat.

2.6.2 Kromatograti Kolom

Setelah mengetabui  jumlah sEnvara, maka langkah

pemiz=ahannya dapat menggunakan kromatograti  kolom, vang

Jots

bisa memisahkan senyawa pada skala gQrama Frinsip
kromatografti ini sama dengan KLT. Fada kromatografti kolom

diperlukan fasa diam vyang lebih panyak dibanding pada

kromatografi lapis tipis. Fasa diam dimasukban pada kolom
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kaca. Adz beberapa macam teknik pemirahan  kraomatograti

1.

£000m ysiltu cara elusi dan cara  fromtal dan analisis

Toand

. eh:)
parpindaban gerak.

Setelah pemisahan dengan  kromatografi kolom, maka
dilakukan pemirnisan, Vang Eiacsa dilsbkukan afdalah
kristalisasi menggunakan dua pelarut. Pripsip kristalisasi
bahwa senvawa harus dalam pelarut peritams pada keadaan
panas dan akan muncul kristal  jika pada hkeadaan dingin
ditambahkan pelarut kedua. ¥ristal hasil dipisahkan dari
peEngotornya dengan peEnvaringan dan dikeringkan, kemsudian
dilakukan uwii kemurnian dari bitilk iglehnva.,

‘Jika-ternyata hasil vang diperoleh tidak memberikan
adanyva kristal, maka kita gdapat menempuh  langhkah dergarn
menggunakan  kromatografi gas  atau kromatografi cair

sebagal tindak lanjuinva.
2.6.3 Kromatografi Cair Kinerijas Tinggi (KCKT)

Seperti pada KLT, pemilihan fasa diam dan fasa gerak
pada  KOKT  juga sangat memﬁengaruhi hasil pamisahan
campuran komponen.

Migrasi komponen pada KCOKT bergantung pada  kombinasi

dari fasa diam dan  fas

i}

gerak  vang digunakan. Uetuak
mendapatkan hazil pemisahan yang optimum, maka perilu

diketahul terlebih dahulu =ifat kepolaran pelarut.




Feralatan KCET terdiri dari pompa, injektor, kolom,
detektor dan recorder (pencatat). vang secars garis besar

. . (13
ditunjukkan cocleh gambhar 2.4.

Reservoir Pump Injector Column Detector
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- Recorder
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Gambar 2. 4 Fkema alal KCKT






